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Abstract 

Krisis keuangan di seluruh dunia terjadi pada tahun 2008, 

menimbulkan kekhawatiran serta perdebatan mengenai pentingnya 

penerapan tata pengelolaan perusahaan yang baik, khususnya di 

sektor keuangan. Dengan Good Corporate Governance (GCG) 

dinilai sebagai elemen penting dalam menciptakan transparansi, 

akuntabilitas serta efisiensi yang mampu memperkuat kepercayaan 

publik dan investor terhadap instutisi keuangan, khususnya 

perbankan syariah. Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif 

dengan data sekunder yaitu mengumpulan berbagai jurnal yang 

relevan dengan penerapan Good Corporate Governance (GCG) 

terhadap performa keuangan dalam sektor perbankan syariah di 

Indonesia. Hasil dari studi ini menunjukan bahwa penerapan Good 

Corporate Governance (GCG) mampu mengoptimalkan kinerja 

keuangan perbankan syariah, meskipun dampaknya bervariasi 

tergantung pada elemen dari GCG. Penerapan GCG yang baik 

berpengaruh poditif meski hasilnya bervariasi tergantung konteks 

dan metode pengukuran. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengeksplorasi hubungan Good Corporate Governance (GCG) dan 

kinerja keuangan bank syariah di Indonesia. 
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INTRODUCTION 

Isu krisis keuangan telah menjadi pembicaraan secara global, seperti hal nya krisis pada 

tahun 2008 yang kembali menimbulkan perdebatan mengenai tata kelola perusahan yang baik, 

khususnya sektor keuangan. Tata kelola yang baik secara postif maupun negatif berpengaruhi 

kinerja keuangan (Kyere & Ausloos, 2021). Lemahnya penerapan tata kelola perusahaan menjadi 

pemicu munculnya kecuarangan keuangan dalam sebuah bisnis. Krisis keuangan yang terjadi 

mulai dirasakan di seluruh dunia, hingga menjalar ke negara berkembang termasuk Indonesia, 

yang ditandai dengan meambtanya pertumbuhan ekonomi Indonesia (Faozan et al., 2023) 

Perbankan merupakan sektor yang biasa disebut sebagai nadi bagi perkembangan 

ekonomi sebuah negara, khususnya Indonesia. Di Indonesia perbankan memegang peranan 

penting dan sangat vital dimana membantu pembangunan yang dilakukan Indonesia. Sebagai 

negara dengan jumlah muslim terbanyak, bank syariah hadir untuk memberikan pelayanan 

dengan mengedepankan layanan keuangan dengan prinsip syariah kepada para nasabah. Sebagai 

umat muslim, seluruh prinsip yang terdapat pada ajaran agama Islam menjadi tuntunan dalam 

menjalankan segala tindakannya seperti pada transaksi ekonomi (Ahmadi et al., 2024). Seiring 

dengan perkembangan bisnis syariah, perbankan syariah di Indonesia tumbuh dengan laju yang 

signifikan. Ketertarikan masyarakat dalam melakukan kegiatan ekonomi berdasarkan syariah dan 

prinsip islam menjadikan perbankan syariah sebagai salah satu cara untuk melakukan transaksi 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah (Wibowo, 2022). 

Bank syraiah hadir sebagai wadah umat muslim untuk menjalankan prinsip islam dalam 

bertransaksi. Sebagai umat muslim penting untuk selalu mengawasi segala prinsip keuangan islam 

seperti menghindari transaski yang dapat menyebabkan kerugian (Fanny, 2024). Setiap 

perusahaan memiliki tujuan yang jelas, seperti halnya perbankan syariah. Tujuan dari perbankan 

syariah hampir sama dengan perbnakan konvensional yaitu mencapai kinerja dengan optimal dan 

memperoleh keuntungan secara maksimal seperti tujuan dari awal sebuah perbankan. Dalam 

upaya untuk mencapai tujuan terebut, diperlukan pengawasan guna memberikan fungsi 

pengawasan secara independen dan objektif.(Ulfa & Citradewi, 2023). 

Selain memperoleh keuntungan yang maksimal, tantangan terkait kinerja keuangan dan 

keberlanjutan usaha tetap menjadi perhatian utama, terutama dalam era saat ini yang dimana 

lingkungan bisnis yang semakin kompetitif. Semua perusahaan khusunya perbankan dituntut 

untuk meningkatkan kesadaran dalam melaksanakan tanggung jawabnya. Para penanggung jawab 

diharpakan mampu membantu meweujudkan visi dan misi perusahaan yang telah direncanakan 

sejak awal (Tjahjadi et al., 2021). 
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Lembaga yang berperan dalam pengawasan terhadap kinerja bank di Indonesia yaitu 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah menyepakati peraturan tentang analisis tingkat kesehatan 

bank. Dimana, setiap bank wajib melaksanakan pemilaian kesehatan bank yang salah satunya 

dengan memanfaatkan Good Corporate Governance (GCG) (Bank & Di, 2024) . Good 

Corporate Governance (GCG) atau pengelolaan perusahaan yang baik dipandang sebagai dasar 

keberhasilan sebuah perusahaan, karena dalam hal ini membantu dalam mencapai tujuan 

perusahaan baik tujuan sosial perusahaan dan tujuan keuangan yaitu memaksimalkan laba (Iqbal 

et al., 2019). Good Corporate Governance (GCG) yang baik berperan sebagai faktor kunci yang 

diyakini mampu memberi dampak pada kinerja keuangan perbankan. 

Dalam beberapa riset yang sudah dilaksanakan salah satunya (Ur Rehman & Mangla, 

2010) menyatakan bahwa hubungan antara tata kelola perusahaan kinerja perusahaan masih 

membingunkan, dampak Good Corporate Governance (GCG) atau tata kelola perusahaan yang 

baik terhadap kinerja keuangan masih belum pasti. Penggunaan Good Corporate Governance 

(GCG) sanggup memperkuat kepercayaan publik terhadap institusi perbankan, dimana GCG 

mengawasi dalam memperkuat nilai efisiensi operasional dan memastikan bahwa seluruh aktivitas 

operasional dan produk yang diberikan kepada nasabah mematuhi prinsip-prinsip syariah. 

Good Corporate Governance (GCG) yang berkualitas mampu memperkuat kinerja 

keuangan perbankan khususnya perbankan syariah. Selain memperkuat kinerja keuangan, Good 

Corporate Governance mampu memperbaiki daya saing di pasar keuangan. Implementasi dan 

pengelolaan Good Corporate Governance menitikbertakan pada pentingnya kewenangan 

pemegang saham dan nasabah dalam mendapatkan sumber data tentang kinerja keuangan 

perusahaan secara tepat waktu dan akurat. Perusahaan wajib untuk mengungkapkan kinerja 

keuangan dengan metode transparan. Tujuan utama dari penggunaan Good Corporate 

Governance adalah menambah suatu nilai bagi perusahaan(Madah Marzuki et al., 2023). 

Berdasarkan uraian dalam pendahuluan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 

studi riset ini yaitu untuk memahami penerapan Good Corporate Governance (GCG) kepada 

kinerja keuangan pada perbankan umum syariah di Indonesia dengan menggunakan studi 

literatur. Hasil studi riset ini diharapkan dapat menyampaikan keuntungan bagi sebuah 

perbanakan untuk meningkatkan kinerja keuangan serta menambah wawasan mengenai Good 

Corporate Governance terhadap kinerja keuangan pada perbankan umum syariah. 

METHODS 

Studi ini dikembangkan dengan menggunakan metode kualitatif serta menggunakan data 

sekunder yang diperoleh melalui literature review. Metode penelitian menggunakan metode studi 

literature dengan mengumpulkan jurnal-jurnal yang relevan dengan topik pembahasan dalam 
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jurnal ini. Penulisan review ini diawai dengan mengumpulkan jurnal dengan topik yang relevan 

melalui berbagai database seperti Google Scholar, Scopus, Jurnal UMS Benefit dan Research 

Gate. Kata kunci yang diterapkan dalam pencarian meliputi “Good Corporate Governance”, “ Kinerja 

Keuangan” dan “ kinerja keuangan perbankan syariah”. Dengan demikian, peneliti mampu 

memperoleh sumber jurnal terkait studi pengaplikasian Good Corporate Governance terhadap kinerja 

keuangan pada perbankan syariah di Indonesia. 

 

RESULT AND DISCUSSION 

Studi yang dilakukan oleh Ro et al. (2024), yang melibatkan Lilis Ro’aini, Arivatu Ni’mati 

Rahmatika, dan Bekti Widyaningsih, mengindikasikan bahwa Good Corporate Governance 

(GCG) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja finansial perusahaan. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa perusahaan yang mengimplementasikan prinsip GCG secara efektif 

cenderung memiliki tingkat profitabilitas yang lebih tinggi serta risiko yang lebih rendah. Selain 

itu, GCG secara konsisten berperan dalam peningkatan nilai dokumen perusahaan, yang 

menunjukkan adanya transparansi dan akuntabilitas yang tinggi. Penting untuk dicatat bahwa 

GCG tidak hanya terfokus pada kepatuhan terhadap hukum, tetapi juga mencakup pengelolaan 

yang baik dan praktik etika dalam bisnis. Dengan penerapan GCG yang kuat, para investor akan 

merasa lebih yakin dan lebih bersedia untuk berinvestasi, yang selanjutnya dapat mendorong 

pertumbuhan perusahaan. Penelitian ini juga menekankan pentingnya pelatihan dan 

pengembangan bagi manajemen serta pemangku kepentingan untuk memastikan semua pihak 

memahami dan menerapkan prinsip-prinsip GCG. Dengan cara ini, implementasi GCG yang 

efektif tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kinerja keuangan, tetapi juga membantu 

membangun citra positif perusahaan di mata publik dan pemangku kepentingan. 

Riset yang dilakukan oleh (Cahyani et al., 2024) Aning Dwi Cahyani dengan tiga orang 

yaitu Selvi Marni Putri, Okta Amiko Naka dan Tiara Nupita Lestari memperoleh kesimpulan 

bahwa Good Corporate Governane (GCG) memberikan dampak pada kinerja keuangan 

perusahaan, baik signifikan atau tidak signifikan. Perbedaan dari signifikan dan tidak signifikan 

mampu terjadi dikarenakan perbedaan dalam cara penarikan kesimpulan sebuah penelitian. Studi 

riset dari (Tsaqif Fadhlilhaq, 2024) menyimpulkan, penerapan Good Corporate Governance 

(GCG) dala konteks perbankan syariah di Indonesia menjadi hal penting dalam memastikan 

integritas, keberlanjutan dan kepercayaan masyarakat terhadap perbankan syariah. Praktik Good 

Corporate Governance yang efektif memiliki dampak positif kepada kinerja keuangan perbankan 

syariah. 

Menurut (Eksandy, 2018) dalam studi risetnya memiliki kesimpulan bahwa dewan direksi 

berpengaruh secara signifikan atau positif terhadap kinerja keuangan perbankan syariah. Variabel 

komisari independen, dewan direksi, komite audit dan dewan pengawas syariah menunjukan hasil 
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tidak signifikan atau negatif serta tidak mempengaruhi kinerja keuangan perbankan syariah. Pada 

riset (Mawaddah et al., 2023) dalam menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu purposive 

sampling digunakan untuk mengumpulkan sampel, yang terdiri dari 11 bank syariah. Studi ini 

menyimpulkan bahwa Good Corporate Governance dinilai melalui kepemilikan institusional, 

keberadaan dewan komisaris independen, dan komite audit, berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan bank syariah, yang diukur menggunakan Return On Assets (ROA). 

Menurut (Dwija Putri et al., 2017) dalam penelitiannya penggunaan landasan Good 

Corporate Governance dianggap mampu meningkatkan kinerja Bank Perkreditan Rakyat. 

Penelitian yang diteliti oleh (Rizki & Wuryani, 2021) Studi ini menyimpulkan bahwa Good 

Corporate Governance, yang diwakili oleh dewan direksi dan kepemilikan institusional, 

mempunyai pengaruh kepada kinerja keuangan perusahaan perbankan. Dalam sisi lain, Good 

Corporate Governance diwakili oleh dewan komisaris independen, komite audit, dan kualitas 

audit eksternal tidak menunjukkan efek peran kepada kinerja keuangan perusahaan perbankan. 

Capaian analisis penelitan oleh (Br Sitepu & Utami, 2023) dapat disimpulkan bahwa 

Good Corporate Governance (GCG) yang diukur melalui kepemilikan institusional, dewan 

komisaris independen, dan komite audit tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

keeuangan perbankan. Namun, Good Corporate Govrnanve (GCG) secara stimultan 

menunjukkan bahwa bepengaruh sigifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan. 

Riset yang diteliti oleh Sefira, 2023 memiliki kesimpulan yakni Good Corporate Governance, 

yang diwakili oleh Dewan Komisaris, Komisaris Independen, dan Komite Audit, tidak 

memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja keuangan. (Sefira et al., 2023) 

Studi yang dilakukan oleh (Rosiana & Mahardhika, 2021) memproksikan Good 

Corporate Governance melalui dewan direksi, komite audit, dan komisaris independen. Di sisi 

lain, kinerja keuangan diproksikan dengan Return On Assets (ROA) dan Capital Adequacy Ratio 

(CAR). Hasil studi riset menunjukkan dewan direksi berpengaruh positif terhadap Return On 

Assets (ROA), namun tidak berpengaruh kepada Capital Adequacy Ratio (CAR). Sementara itu, 

komite audit dan komisaris independen tak memberikan pengaruh kepada baik Return On Assets 

(ROA) maupun Capital Adequacy Ratio (CAR). 

CONCLUSION 

Dengan merujuk pada berbagai riset yang telah dilakukan menunjukkan bawah Good 

Corporate Governance (GCG) Memiliki peranan krusial dalam peningkatan kinerja keuangan 

perusahaan, khususnya sektor perbankan. Meskipun demikian, pengaruh GCG dapat bervariasi 

tergantung pada indikator GCG yang digunakan serta konteks perbankan, baik konvensional 

maupun syariah. Beberapa studi, seperti yang dilaksanakan oleh (Ro et al., 2024) dan (Tsaqif 
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Fadhlilhaq, 2024), menemukan bahwa GCG berdampak positif dan signifikan terhadap kualitas 

laporan dan kinerja keuangan, terutama di perbankan syariah yang mengutamakan integritas dan 

kepercayaan. Namun, studi lain seperti (Cahyani et al., 2024) dan (Rizki & Wuryani, 

2021)menunjukkan hasil yang berbeda, tergantung pada metode pengukuran yang diterapkan. 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa elemen-elemen GCG, seperti dewan direksi, 

umumnya memiliki pengaruh lebih besar dibandingkan dengan komisaris independen atau 

komite audit, yang dalam beberapa kasus tidak memberikan pengaruh yang signifikan, 

sebagaimana ditemukan oleh (Eksandy, 2018) dan (Rosiana & Mahardhika, 2021). Secara 

keseluruhan, implementasi Good Corporate Governance memiliki dampak positif kepada kinerja 

keuangan perusahaan, meskipun hasilnya tidak selalu konsisten di berbagai penelitian, 

dipengaruhi oleh faktor internal perusahaan dan metode evaluasi yang digunakan. 
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